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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA KARTU PECAHAN TERHADAP 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS IV SD 

NEGERI 4 METRO UTARA 

 

OLEH 

Ananda Dita Putri 

 

Hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara masih rendah karena 

dalam proses pembelajaran pendidik belum menggunakan media pembelajaran 

yang menyebabkan peserta didik kurang tertarik dan merasa jenuh saat 

pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu pecahan terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Quasi Experimental 

Design, bentuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 

Control Group Design. Sampel berjumlah 43 orang peserta didik dari 2 kelas 

yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan teknik pengampilan 

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dengan teknik tes, dokumentasi dan observasi. Analisis data menggunakan 

rumus regresi linear sederhana. Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu pecahan terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara sebesar 0,602 dengan 

kriteria “Kuat”. 

Kata Kunci: hasil belajar, matematika, media kartu pecahan 

 



 

 

 

 

 

 

 
ABSTRACT  

 

THE EFFECT OF USING SPLIT CARD MEDIA ON MATHEMATICS 

LEARNING OUTCOMES OF FOURTH GRADE STUDENTS AT SD 

NEGERI 4 METRO UTARA 

 

By 

Ananda Dita Putri 

 

The learning result of fourth grade students at SD Negeri 4 Metro Utara are still 

low because in the learning process the educators have not used instructional 

media which causes students to be less interested and feel bored when learning 

mathematics. The purpose of this study was to determine the effect of using 

fractional card learning media on the mathematics learning outcomes of fourth 

grade students at SD Negeri 4 Metro Utara. This type of research is a quantitative 

research with the Quasi Experimental Design research method, the form used in 

this study is the Nonequivalent Control Group Design. The sample consisted of 43 

students from 2 classes consisting of experimental class and control class. The 

sampling technique used is purposive sampling technique. Data collection 

techniques with test techniques, documentation and observation. Data analysis 

uses a simple linear regression formula. The results showed that there was an 

effect of using fractional card learning media on the learning result of students in 

class IV SD Negeri 4 Metro Utara by 0,602 with the criterion "Strong". 

Keywords: fractional card media, learning result, mathematics 
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MOTTO 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan sesorang, 

dan yang menentukan serta menuntun masa depan dan arah hidup seseorang. 

Walaupun tidak semua orang berpendapat seperti itu, namun pendidikan 

tetaplah menjadi kebutuhan manusia yang utama. Bakat dan keahlian 

seseorang akan terbentuk dan terasah melalui pendidikan. Pendidikan juga 

umumnya dijadikan tolak ukur kualitas setiap orang. Undang-undang 

Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 3 menyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Berdasarkan Undang-undang di atas pendidikan 

memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat pada era globalisasi. 

Bukan hanya pemerintah yang harus meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan melalui kurikulum yang dibuat, tetapi juga yang bertanggung 

jawab sebagai pendidik. Pendidik harus mampu membimbing dan mendidik 

peserta didik kearah yang lebih baik melalui kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

 

Pendidikan di sekolah dasar (SD) merupakan hal yang sangat strategis dalam 

pemberian pendidikan formal yang paling awal. Pendidikan dasar merupakan 
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pondasi bagi keberhasilan dalam mengikuti pendidikan pada jenjang 

selanjutnya serta pondasi bagi pembentukan manusia Indonesia secara 

keseluruhan. Melalui pendidikan dasar, manusia Indonesia dipersiapkan 

untuk memperoleh bekal kemampuan dasar dalam mewujudkan kualitas 

kehidupan yang wajar serta mampu mengembangkannya sebagai pribadi, 

anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia, baik dalam 

kehidupan di sekitarnya maupun dalam melanjutkan kejenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. 

 

Pendidikan di SD akan menjadi pondasi yang kuat untuk pendidikan 

selanjutnya, dengan syarat apabila pendidikan yang diberikan tepat dan 

mendalam sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Banyak peserta didik yang 

menganggap belajar adalah hal yang kurang menyenangkan. Istilah belajar 

sudah sangat dikenal secara luas dan banyak para ahli yang mengemukakan 

definisi yang berbeda-beda. Menurut R. Gagne dalam Susanto (2016), belajar 

dapat didefinsikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman. Pengalaman tersebut dapat diperoleh 

melalui berbagai macam proses pembelajaran salah satunya adalah 

matematika. Susanto (2016) menyatakan bahwa, matematika merupakan 

salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika memiliki bahasa 

dan aturan yang terdefinisi dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis, 

dan struktur atau keterkaitan antar konsep yang kuat. Matematika merupakan 

ilmu yang sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Di Indonesia 

matematika masih tergolong rendah, hal tersebut disebabkan oleh pendidik 

yang selama ini dinilai kurang efektif dalam memilih strategi pembelajaran. 

Pendidik belum menekankan pada pengembangan daya nalar (reasoning), 

logika, dan proses berpikir kreatif. Bahkan pembelajaran matematika di 

Indonesia berlangsung dengan metode ceramah, sehingga pada kegiatan 

pembelajaran di sekolah sebagian besar peserta didik kurang tertarik terhadap 

mata pelajaran matematika karena dianggap sebagai pelajaran yang paling 

sulit dan membosankan di sekolah. Hal ini sesuai dengan perolehan nilai pada 
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pembelajaran matematika yang dilihat berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM).  

 

KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan 

pendidikan dengan mengacu pada standar kompetensi lulusan. Dalam 

menetapkan KKM, satuan pendidikan harus merumuskannya secara bersama 

antara kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan lainnya. KKM 

dirumuskan setidaknya dengan memperhatikan 3 (tiga) aspek: karakteristik 

peserta didik (intake), karakteristik mata pelajaran (kompleksitas 

materi/kompetensi), dan kondisi satuan pendidikan (daya dukung) pada 

proses pencapaian kompetensi. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan pada November 

2022 diketahui bahwa ketuntasan belajar peserta didik masih rendah. Hal ini 

disebabkan pada saat proses pembelajaran matematika pada materi pecahan di 

kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara pendidik belum menggunakan media 

pembelajaran karena keterbatasan waktu dan pada saat proses pembelajaran 

pendidik hanya menjelaskan materi pembelajaran kemudian memberikan 

tugas. Sehingga peserta didik kurang tertarik dan merasa jenuh, selain itu 

peserta didik sulit menerima dan memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan masih banyaknya hasil 

PTS Ganjil peserta didik yang belum memenuhi KKM. 

 

Berikut terdapat daftar Penilaian Tengah Semester (PTS) mata pelajaran 

matematika kelas IV A dan IV B SD Negeri 4 Metro Utara. 

Tabel 1. Hasil PTS Ganjil Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD 

Negeri 4 Metro Utara 

No Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

KK

M 

Persentase Ketuntasan 

Tuntas Belum Tuntas 

1 IV A 22 70 3 (14%) 19 (86%) 

2 IV B 21 70 7 (32%) 14 (68%) 

Sumber: Dokumen Kelas IV SD Negeri IV Metro Utara Tahun Pelajaran 

2022/2023 
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Berdasarkan hasil persentase di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan peserta 

didik dari kelas IV A dan kelas IV B masih jauh di bawah KKM yaitu 70. 

Kelas IV A terdapat 3 orang peserta didik atau 14% yang tuntas dan terdapat 

19 orang peserta didik atau 86% yang belum tuntas. Sedangkan di kelas IV B 

terdapat 7 orang peserta didik atau 32% yang tuntas dan terdapat 14 orang 

peserta didik atau 68% yang belum tuntas. 

 

Media pembelajaran berperan penting dalam mewujudkan suatu pembelajaran 

yang berkualitas, sejalan dengan pendapat Zaki dan Yusri (2020) yang 

menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah bagian yang tidak terpisahkan 

dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada 

umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. Salah satu 

media yang dapat digunakan untuk mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi pecahan sederhana adalah media Kartu Pecahan. Media ini 

merupakan alat bantu dengan konsep permainan berkelompok. Tidak seperti 

media garis bilangan yang sudah biasa digunakan oleh pendidik dan dapat 

membuat peserta didik merasa bosan. Sesuai dengan materi pecahan 

sederhana, media kartu pecahan sangat cocok digunakan karena melalui 

media ini hal-hal abstrak dalam konsep matematika dapat dikonkretkan. 

Efendi (2020) menyatakan bahwa, kelebihan media kartu pecahan salah 

satunya adalah kartu pecahan dapat mengkonkretkan ide-ide yang abstrak. 

Hal ini membuat peserta didik merasa sangat terbantu untuk menyelesaikan 

soal-soal pada materi pecahan sederhana dan peserta didik akan selalu 

mengingat apa yang telah dipelajari sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Pecahan terhadap 

Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh peneliti, dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pada saat pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara 

pendidik belum menggunakan media pembelajaran, sehingga peserta 

didik merasa jenuh. 

2. Kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap mata pelajaran 

matematika, diketahui pada kelas IVA 86% yang belum tuntas dan pada 

kelas IVB 68% yang belum tuntas atau masih jauh dibawah KKM. 

3. Peserta didik sulit memahami materi sehingga hasil belajar belum 

memenuhi standar KKM / hasil belajar peserta didik di kelas IV masih 

tergolong rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan banyaknya masalah yang muncul, maka perlu diadakan 

pembatasan masalah, agar penelitian ini lebih mendalam pengkajiannya, 

sehingga peneliti hanya akan memfokuskan pada “Pengaruh Penggunaan 

Media Kartu Pecahan terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 

IV SD Negeri 4 Metro Utara”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka masalah-masalah yang telah 

diidentifikasikan dapat diperoleh rumusan masalah yaitu “Apakah terdapat 

pengaruh penggunaan media kartu pecahan terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dirumuskan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media kartu pecahan terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalaahan yang diteliti, penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Agar dapat digunakan sebagai bahan informasi serta kajian 

penelitian selanjutnya khususnya bagi para pendidik dan pemerhati 

peningkatan hasil belajar peserta didik dalam bidang matematika. 

b. Sebagai bahan referensi dalam memberikan materi mata pelajaran 

matematika dengan menggunakan media kartu pecahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

 Agar dapat memahami materi dengan mudah dan menyenangkan 

sehingga hasil pembelajaran dapat meningkat. 

b. Bagi pendidik 

 Agar dapat dijadikan sebagai masukan dalam memberikan materi 

pembelajaran matematika. 

c. Bagi kepala sekolah 

Agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang media kartu 

pecahan yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan mutu sekolah. 

d. Bagi peneliti 

Mengembangkan teori-teori yang hasilnya bisa berguna bagi 

pendidik, peserta didik, dan pihak-pihak yang terkait dengan 

peningkatan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

matematika. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN 

RELEVAN, KERANGKA PIKIR, 

HIPOTESIS 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 

pembentukan perilaku sesorang. Belajar merupakan suatu proses 

interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu peserta didik. 

Menurut Irham dan Novan (2017) belajar merupakan sebuah proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru 

yang diwujudkan dalam bentuk perubahan tingkah laku yang relatif 

permanen dan menetap disebabkan adanya interaksi individu dengan 

lingkungan belajarnya. Suzana dan Jayanto (2021) mengemukakan 

belajar merupakan suatu perubahan perilaku pada individu yang dapat 

dibentuk melalui pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan. 

 

Sedangkan menurut Gagne di kutip oleh Sagala dalam Hanafi (2014) 

menerangkan bahwa belajar adalah perubahan yang terjadi dalam 

kemampuan manusia setelah belajar secara terus menerus yang bukan 

hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. Belajar terjadi apabila 

suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi individu 

sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia 

mengalami situasi itu ke waktu setelah ia mengalami situasi tadi. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan situasi yang mengakibatkan adanya perubahan dari seseorang 
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baik secara tingkah laku, pola pikir, sikap, maupun pengetahuan sebagai 

hasil dari latihan atau pengalaman. 

2. Prinsip-Prinsip Belajar 

Kegiatan pembelajaran dibentuk oleh interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. Interaksi dapat bersifat searah atau interaktif dari pendidik 

ke peserta didik dan sebaliknya. Pendidik berperan besar dalam 

menentukan model interaksi kegiatan pilihan. Peran pendidik dalam 

melakukan kegiatan untuk memilih atau menentukan model interaksi. 

Peran pendidik dalam melakukan kegiatan memilih atau menentukan 

model interaksi yang akan terjadi antara pendidik dengan peserta didik 

disebut mengajar. Sedangkan peserta didik dalam melakukan kegiatan 

interaksi disebut belajar. Prinsip-prinsip pembelajaran menurut Rusman 

(2015) adalah sebagai berikut: 

a. Perhatian dan Motivasi  

Prinsip motivasi ini merupakan persepsi peserta didik bahwa 

peserta didik perlu terus menerus dimotivasi dan dikembangkan 

lebih lanjut. 

b. Keaktifan 

Untuk dapat memperoleh dan mengolah perolehan belajarnya 

secara efektif, pembelajaran ditunut untuk aktif secara fisik, 

intelektual dan emosional. 

c. Keterlibatan/Pengalaman Langsung 

Prinsip ini diperlukan agar peserta didik tidak ragu-ragu untuk 

menyelesaikan semua tugas belajar yang diberikan kepadanya. 

Perilaku yang mencerminkan prinsip partisipasi peserta didik, 

seperti diskusi untuk membuat laporan, peserta didik yang 

mengalami reaksi kimia, dan perilaku serupa. 

d. Balikan dan Penguatan 

Untuk menerima umpan balik atas kemungkinan bentuk perilaku 

peserta didik, dapat dilakukan dengan segera membandingkan 

jawaban dengan kunci jawaban, menerima kenyataan skor yang 

dicapai, atau hasil belajar yang kurang memadai. 



9 
 

 
 

 

Adapun menurut Ali (2013) terdapat beberapa prinsip yang relatif 

berlaku umum yang dapat digunakan sebagai dasar dalam proses dalam 

proses pembelajaran, baik pendidik maupun peserta didik dalam upaya 

meningkatkan pelaksanaan pembelajaran. 

a. Perhatian dan Motivasi 

Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan 

pembelajaran, tanpa adanya perhatian maka pelajaran yang 

diterima dari pendidik adalah sia-sia. Selain dari perhatian, 

motivasi juga mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. 

Motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan minat, peserta didik 

yang memiliki minat terhadap sesuatu cenderung tertarik 

perhatiannya dan timbul motivasi untuk mempelajarinya. 

b. Keaktifan 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang 

kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua 

subjek, yaitu dari peserta didik dan pendidik. Dari segi peserta 

didik, belajar dialami sebagai suatu proses, mereka mengalami 

proses mental dalam menghadapi bahan ajar. Dari segi pendidik 

proses pembelajaran tersebut tampak sebagai perilaku belajar 

tentang sesuatu hal. 

c. Keterlibatan Langsung/Berpengalaman 

Dalam diri peserta didik terdapat banyak kemungkinan dan potensi 

yang akan berkembang. Potensi yang dimiliki peserta didik 

berkembang ke arah tujuan yang baik dan optimal. Dalam proses 

pembelajaran membutuhkan keterlibatan langsung peserta didik. 

Namun, keterlibatan langsung secara fisik tidak menjamin 

keaktifan belajar, untuk dapat melibatkan peserta didik secara fisik, 

mental, emosional dan intelektual, maka pendidik hendaknya 

merancang pembelajarannya secara sistematis, melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan mempertimbangkan karakteristik 

peserta didik dan karakteristik mata pelajaran. 
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d. Pengulangan 

Pengulangan dalam kaitannya dengan pembelajaran adalah suatu 

tindakan atau perbuatan berupa latihan berulang kali yang 

dilakukan peserta didik bertujuan untuk lebih memantapkan hasil 

pembelajarannya. 

e. Tantangan 

Tantangan dalam kegiatan pembelajaran dapat diwujudkan melalui 

bentuk kegiatan, bahan dan alat pembelajaran yang dipilih untuk 

kegiatan tersebut. 

f. Perbedaan Individu 

Pada dasarnya setiap individu merupakan satu kesatuan yang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan individual ini 

berpengaruh pada cara dan hasil belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip dalam 

belajar terdapat beberapa macam yang semuanya bertujuan untuk 

menumbuhkan semangat kepada peserta didik agar giat untuk belajar 

sehingga dalam proses pembelajaran pendidik berhasil dan peserta didik 

dapat mendapatkan hasil belajar sesuai tujuan belajar. 

 

3. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi pendidik dan 

peserta didik yang saling bertukar informasi. Menurut Rustaman dalam 

Maasrukhin & Ratnasari (2019) pembelajaran adalah proses yang di 

dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara pendidik, peserta didik dan 

komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran, pendidik dan 

peserta didik merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. 

Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling 

menunjang agar hasil belajar peserta didik dapat tercapai secara optimal. 
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Sedangkan menurut Muhaimin dalam Nursalim (2018) pembelajaran 

sebagai usaha untuk membelajarkan peserta didik di mana dalam upaya 

tersebut terdapat aktivitas memilih, menetapkan dan mengembangkan 

metode atau strategi guna mencapai hasil pembelajaran yang di inginkan. 

Selain itu, dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat 20 juga disebutkan bahwa pembelajaran adalah 

sebuah proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan sumber 

belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah upaya yang dilakukan oleh pendidik terdiri dari beberapa 

kombinasi antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

4. Komponen Pembelajaran 

Komponen-komponen pembelajaran merupakan suatu sistem yang utuh 

dan saling mendukung satu sama lain. Menurut Hamalik (2011) 

komponen pembelajaran adalah kombinasi terstruktur dari unsur 

manusia, bahan, peralatan, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut 

Rakhmwati Indriani dalam Dolong (2016) komponen-komponen 

pembelajaran yaitu:  

a. Tujuan pendidikan 

b. Peserta didik  

c. Pendidik 

d. Bahan atau materi pelajaran 

e. Pendekatan atau metode 

f. Media atau alat 

g. Sumber belajar  

h. Evaluasi. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran 

yaitu meliputi unsur unsur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

5. Pengertian Media Pembelajaran 

Media merupakan kata jamak dari medium yang artinya pengantar atau 

perantara yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan pesan 

kepada komunikan dalam mencapai efek tertentu. Kata media berasal 

dari bahasa Latin “medio” dalam bahasa latin media diartikan sebagai 

antara. Jadi secara khusus media diartikan sebagai alat komunikasi yang 

digunakan untuk membawa informasi dari satu sumber kepada penerima. 

Menurut Moreira dalam Batubara (2020) media pembelajaran adalah 

instrument yang digunakan untuk menunjukkan fakta, konsep, prinsip 

dan prosedur agar lebih nyata atau konkret. Sedangkan menurut Mashuri 

dalam Batubara (2020) media pembelajaran adalah sesuatu yang 

menyalurkan materi pembeljaran, merangsang pikiran, perasaan, minat 

dan perhatian peserta didik. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat mempermudah 

proses penerimaan materi pelajaran yang disampaikan serta sudah tentu 

akan mempermudah pencapaian dan keberhasilan tujuan pembelajaran. 

 

6. Fungsi Media Pembelajaran 

Media tanpa seorang pendidik adalah suatu hal yang sulit meningkatkan 

kualitas pembelajaran, dan peranan pendidik masih tetap diperlukan 

sekalipun media telah merangkum semua bahan pembelajaran yang 

diperlukan peserta didik. 

Menurut Kustiawan (2016) secara garis besar fungsi media pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi Umum 

Media sebagai pembawa pesan (materi) dari sumber pesan 

(pendidik) kepenerima pesan (peserta didik) dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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b. Fungsi Khusus 

1) Untuk menarik perhatian peserta didik. 

2) Untuk memperjelas penyampaian pesan. 

3) Untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan biaya. 

4) Untuk menghindari terjadinya verbalisme dan salah tafsir. 

5) Untuk mengaktifkan dan mengefektifkan kegiatan belajar 

peserta didik. 

 

Sedangkan menurut Wina Sanjaya dalam Nurrita (2018) ada beberapa 

fungsi dari penggunaan media pembelajaran yaitu: 

a. Fungsi Komunikatif 

Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi 

antara penyampai pesan dan penerima pesan. Sehingga tidak ada 

kesulitan dalam menyampaikan bahasa verbal dan salah persepsi 

dalam menyampaikan pesan. 

b. Fungsi Motivasi 

Media pembelajaran dapat memotivasi peserta didik dalam belajar. 

Dengan pengembangan media pembelajaran tidak hanya 

mengandung unsur artistik saja akan tetapi memudahkan peserta 

didik mempelajari materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan 

gairah peserta didik untuk belajar. 

c. Fungsi Kebermaknaan 

Penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna yakni 

pembelajaran bukan hanya meningkatkan penambahan informasi 

tetapi dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

menganalisis dan mencipta. 

d. Fungsi Penyamaan Persepsi 

Dapat menyamakan persepsi setiap peserta didik sehingga memiliki 

pandangan yang sama terhadap informasi yang di sampaikan. 

e. Fungsi Individualitas 

Dengan latar belakang peserta didik yang berbeda, baik itu 

pengalaman, gaya belajar, kemampuan peserta didik maka media 
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pembelajaran dapat melayani setiap kebutuhan setiap individu yang 

memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran memiliki fungsi untuk memotivasi minat, menyajikan 

informasi dan memberi intruksi. Fungsi dari media pembelajaran yaitu 

sebagai perantara dalam kegiatan komunikasi dalam proses pembelajaran 

serta sebagai pendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

7. Macam-macam Media Pembelajaran 

Media pembelajaran terdapat beberapa jenis. Menurut Syaiful (2013) 

jenis-jenis media pembelajaran sebagai berikut: 

a. Media Auditif 

Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan 

suara saja,seperti radio, piringan hitam, cassette recorder. Media 

ini tidak cocok untuk orang yang memiliki kelainan dalam. 

b. Media Visual 

Media visual adalah media yang mengandalkan indra penglihatan. 

Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti strip 

(film rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar atau lukisan dan 

cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan gambar atau 

simbol yang bergerak seperti film bisu dan film kartun. 

c. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 

unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 

baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. 

Media ini dibagi lagi ke dalam: 

1) Audio Visual Diam, yaitu media yang menampilkan suara 

dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), 

film rangkai suara, dan cetak suara. 
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2) Audio Visual Gerak, yaitu media yang dapat menampilkan 

unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan 

video kaset. 

 

Sementara itu, Sakdiah (2022) menyatakan bahwa media pembelajaran 

dapat dikelompokkan ke dalam 6 bentuk yaitu: 

a. Benda yaitu benda-benda yang ada di alam sekitar. 

b. Media visual, yaitu berupa gambar atau foto, sketsa, diagram, 

bagan, grafik, kartu poster dll. 

c. Media audio, yaitu berupa radio, alat perekam atau tape. 

d. Media proyeksi diam, yaitu berupa film bingkai, film rangkai, 

OHP, projector. 

e. Media proyeksi atau audio visual yaitu berupa film gerak, program 

TV dan video. 

f. Multimedia, yaitu berupa teks, seni grafik, bunyi,animasi, dan 

video yang diterima oleh pengguna komputer. 

g. Media realita, yaitu berupa binatang, herbarium dll yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari secara nyata. 

 

Berdasarkan macam-macam media pembelajaran di atas, maka peneliti 

menggunakan media visual berupa kartu bergambar. Karena media 

tersebut akan membuat proses pembelajaran tidak terasa membosankan 

dan membuat jenuh. 

 

8. Prinsip pemilihan media pembelajaran 

Dalam pemilihan media pembelajaran seorang pendidik harus mampu 

mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai acuan dalam 

mengoptimalkan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Chotib (2018) 

yang menjelaskan “Kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada 

dengan mengingat kemampuan dan sifatsifat khasnya (karasteristik) 
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media yang bersangkutan”. Adapun Suryani dkk (2018) menjelaskan 

prinsip-prinsip pemilihan  media pembelajaran sebagai berikut. 

a. Sesuai dengan Tujuan 

Media pembelajaran yang digunakan sudah seharusnya disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai agar tidak 

melenceng. 

b. Tepat untuk Mendukung 

Materi yang bersifat fakta, konsep, prinsip dan generalisasi Media 

pembelajaran yang dipilih hendaknya diselaraskan dengan 

kemampuan dan kebutuhan peserta didik dalam mendalami isi 

materi. 

c. Praktis, Luwes dan Bertahan 

Artinya media pembelajaran mudah dalam penggunaan, dapat 

bertahan dan dapat digunakan terus-menurus. 

d. Pendidik mampu dan terampil menggunakan media. Keterampilan 

pendidik dalam penggunaan media sangat dibutuhkan agar manfaat 

media pembelajaran dapat memberikan manfaat secara optimal. 

e. Pengelompokkan sasaran 

f. Mutu teknis 

Media pembelajaran yang akan dipergunakan harus memenuhi 

syarat standar tertentu sesuai tujuan yang diinginkan, agar media 

tersebut layak digunakan. 

 

Adapun Arif (2020) berpendapat bahwa agar media pembelajaran   benar-

benar digunakan untuk membelajarkan peserta didik, maka ada sejumlah 

prinsip yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

a. Media yang akan digunakan harus sesuai dan arahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 

c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan 

kondisi peserta didik. 

d. Media yang digunakan harus memerhatikan efektif dan efisien. 
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e. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan    pendidik 

dalam mengoprasikannya. 

 

Setiap media pembelajaran memiliki keunggulan masing–masing, maka 

dari itulah diharapkan dapat memilih media yang sesuai dengan 

kebutuhan atau tujuan dalam pembelajaran. 

 

9. Pembelajaran Matematika di SD 

Pembelajaran matematika mulai diajarkan di bangku SD. Menurut 

Aisyah dalam Rokhmah (2018) mengemukakan bahwa pembelajaran 

matematika adalah proses yang dirancang dengan tujuan untuk 

menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan seseorang 

melaksanakan kegiatan belajar matematika yang berpusat pada peserta 

didik. Sedangkan menurut Hamzah dan Muhlisrarini (2014) 

mengemukakan bahwa pembelajaran matematika adalah proses 

membangun pemahaman peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip dan 

skill sesuai dengan kemampuannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahawa pembelajaran 

matematika di SD merupakan proses membangun pemahaman peserta 

didik tentang fakta, konsep, prinsip dan skill sesuai dengan kemampuan 

peserta didik secara individu untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. 

 

10. Pengertian Pecahan 

Menurut Heruman (2014) pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari 

sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah 

bagian yang diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian 

inilah yang dinamakan pembilang.adapun bagian yang utuh adalah 

bagian yang dianggap sebagai satuan, dan dinamakan penyebut. 

Sedangkan menurut Dahrim dalam Een, dkk (2020) kata pecahan dapat 

diartikan berbeda–beda. Ada yang mengartikan bilangan rasional ada 

pula yang mengartikan lambang bilangan untuk bilangan rasional. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pecahan dapat 

diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh, pecahan juga dapat 

diartikan berbeda–beda. 

 

11. Jenis – jenis Pecahan 

Supadi & Hastusi (2014) menyebutkan bahwa jenis–jenis pecahan antara 

lain: 

a. Pecahan biasa 

Pecahan biasa merupakan pecahan yang terdiri dari pembilang dan 

penyebut, di mana pembilang lebih kecil dari penyebutnya. 

b. Pecahan campuran 

Merupakan pecahan yang terdiri dari bilangan bulat utuh dan 

bilangan pecahan. 

c. Pecahan desimal 

Pecahan desimal merupakan pecahan dengan penyebut 10, 100, 

1000, dan seterusnya, serta dinyatakan dengan tanda koma. 

d. Pecahan persen (perseratus) 

Merupakan salah satu bentuk pecahan dengn penyebut 100. 

e. Pecahan permil (perseribu) 

Pecahan dengan penyebut 1000. 

Luha (2021) menjelaskan jenis–jenis pecahan antara lain adalah: 

a. Pecahan senilai 

Pecahan senilai merupakan pecahan–pecahan yang nilainya 

berbeda. 

b. Pecahan sederhana 

Pecahan sederhana merupakan pecahan yang pembilang dan 

penyebutnya tidak dapat dibagi lagi oleh bilangan lain, kecuali 1. 

 

12. Pengertian Kartu Pecahan 

Media kartu pecahan merupakan media pembelajaran yang digunakan 

untuk membantu meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi 

pecahan sederhana. Menurut Riyana (2012) media kartu pecahan 
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merupakan tempat sebagai perantara berlangsungnya pembelajaran, dapat 

mengembangkan proses belajar mengajar lebih efektif dan efesien, agar 

lebih aktif pembelajarannya. Sedangkan menurut Bovee dalam Hujair 

(2013) mengatakan bahwa media kartu pecahan adalah sebuah alat yang 

mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Artinya, dalam pembelajaran 

tersebut mempunyai suatu pegangan pendidik yang ditinjau melalui 

proses berlangsungnya belajar, agar tercapainya suatu belajar mengajar 

dengan cara mengaktifkan peserta didik saat berlangsungnya belajar. 

Menambah pengetahuan anak lebih meningkat. Memperjelas 

pembelajaran dengan sportif dan anak lebih peka terhadap penyampaian 

tersebut dengan alat peraga. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media kartu pecahan 

merupakan penyalur pesan atau informasi yang digunakan sebagai alat 

bantu belajar pecahan bagi peserta didik. Agar peserta didik memahami 

materi atau informasi yang disampaikan pendidik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

13. Manfaat Media Kartu Pecahan 

Menurut Sanaky (2013) manfaat media kartu pecahan secara umum 

maupun khusus sebagai alat bantu pembelajaran bagi pengajar dan 

pembelajar, diantaranya yaitu: 

a. Pembelajaran pecahan lebih menarik perhatian peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. Dengan 

pembelajaran yang menarik, peserta didik akan lebih termotivasi 

dan paham akan jalannya pembelajaran tersebut. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

dipahami peserta didik, serta memungkinkan peserta didik 

menguasai tujuan pembelajaran pecahan dengan baik. Dalam 

penyampaian materi harus jelas agar dapat diterima peserta didik 

dengan baik. 
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c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pendidik. 

Artinya, dalam penyampaian materi harus bervariasi agar 

pembelajaran tersebut nyaman bagi peserta didiknya. Tercapainya 

pembelajaran pecahan yang efektif dan efisien, peserta didik 

merasa senang dengan pembelajaran yang bervariasi tersebut. 

d. Pembelajaran lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 

hanya mendengarkan penjelasan dari pendidik saja, tetapi juga 

aktivitas lain yang dilakukan seperti: mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan dan lain-lain. 

Adapun menurut Kartika dalam Agnes (2019) kartu pecahan bermanfaat 

untuk menambah keterampilan peserta didik dalam memahami atau 

mendalami suatu materi yang konsepnya telah dipelajari. 

 

Jadi pembelajaran pecahan sederhana tersebut dapat memberikan suatu 

hasil belajar peserta didik yang lebih baik dari sebelumnya, dengan cara 

mengevaluasi soal-soal pecahan sederhana. Tercapainya hasil belajar 

peserta didik dengan melalui media kartu pecahan, karena merupakan 

pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. Kartu pecahan dapat menciptakan suatu kreasi anak dalam 

berlangsungnya pembelajaran. 

 

14. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang baik dari segi 

pengatahuan ataupun sikap setelah mengikuti suatu proses pembelajaran 

formal ataupun nonformal. Menurut Susanto (2013) hasil belajar peserta 

didik adalah kemampuan yang diperoleh setelah melalui kegiatan belajar. 

Sedangkan Dimyati (2015) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan 

tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang didapatkan 

dari tes hasil belajar tersebut menjadi acuan dalam melihat kemampuan 

peserta didik dalam menerima materi.  
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Selanjutnya Rusman (2015) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman. 

Proses penilaian terhadap hasil belajar peserta didik dapat memberikan 

informasi kepada pendidik tentang kemajuan belajar yang dicapai peserta 

didik melalui kegiatan pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Dari hasil 

belajar tersebut berupa skor atau angka-angka dan dari hasil belajar juga 

pendidik bisa melihat kemajuan belajar peserta didik. 

 

15. Indikator Hasil Belajar 

Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur hasil 

belajar peserta didik. Menurut Moore dalam Intansari (2017) terdapat 

tiga ranah hasil belajar yang dijabarkan sebagai berikut. 

a. Ranah Kognitif 

Yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan dan evaluasi. 

b. Ranah Afektif 

Yaitu penerimaan, menjawab, penilaian, organisasi dan penentuan 

ciri-ciri nilai. 

c. Ranah Psikomotorik 

Yaitu fundamental movement, generic movement, ordinative 

movemen, dan creative movement. 

 

Pendapat lain dari Susanto (2016) yang menyatakan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang 

terjadi pada diri peserta didiksebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut 

Bloom dalam Rusman (2017), hasil belajar dapat diklasifikasikan ke 

dalam tiga ranah (domain), yaitu: 

a. Domain Kognitif 

Domain kognitif berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-

kecakapan intelektual berpikir. 
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b. Domain Afektif 

Domain afektif berkenaan dengan sikap, kemampuan dan 

penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap dan minat. 

c. Domain Psikomotorik 

Domain psikomotor berkenaan dengan suatu keterampilan-

keterampilan atau gerakan-gerakan fisik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator hasil 

belajar terdiri dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga ranah 

tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana kompetensi peserta 

didik selama kegiatan belajar. Hasil belajar tidak hanya menyangkut soal 

aspek pengetahuan saja (kognitif), tetapi hasil belajar juga 

memperhatikan perubahan tingkah laku yang lebih baik dari peserta didik 

(afektif) dan memiliki skill atau keterampilan yang mumpuni 

(psikomotorik), walaupun ranah kognitif menjadi ranah umum yang 

menjadi fokus perhatian pendidik dalam menilai hasil belajar. 

 

16. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada keadaan yang menyebabkan hasil belajar yang baik atau kurang 

baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi 

dalam Rusman (2017) yaitu: 

a. Faktor Fisiologis 

Secara umum, kondisi fisiologis seperti kondisi kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan 

cacat jasmani dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat 

mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 

b. Faktor Psikologis 

Setiap individu peserta didik dalam hal ini pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal lain turut 

mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis 

meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat,motivasi, kofnitif 

daya nalar peserta didik. 
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c. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 

lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 

Lingkungan alam misalnya suhu dan kelembapan. Belajar pada 

tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi udara yang kurang 

tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di 

pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup 

mendukung untuk bernapas lega. 

d. Faktor Instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana 

untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan. 

Faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan pendidik. 

 

Pendapat lain dari Wasliman dalam Susanto (2016) bahwa hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai 

faktor yang mempengaruhi baik faktor internal maupun eksternal. Secara 

rinci uraian mengenai faktor internal dan eksternal sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 

internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor yang berasal dari luar peserta didik yang mempengaruhi 

hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Keluarga 

yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, 

perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan 

sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas, disimpulkan bahwa terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Internal yang terdapat dalam diri peserta didik seperti motivasi 

belajar dan minat belajar. Eksternal yang terdapat dari luar diri peserta 

didik seperti kondisi lingkungan keluarga, sekolah ataupun masyarakat. 

 

B. Penelitian Relevan 

Berikut hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

1. Alamul Iman (2013) melakukan penelitian pada kelas V SD Negeri 05 

Manis Mata Kabupaten Ketapang. Metode yang penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif. Pada siklus I perolehan nilai hasil 

belajar peserta didik rata-rata 63,6 dan terlampaui menjadi rata-rata 85,7 

disiklus II, jadi dari data siklus I dan siklus II menunjukkan peningkatan 

85,7-63,6 = 22,1. Jadi dapat disimpulkan terdapat peningkatan 

penggunaan media kartu pecahan dengan hasil belajar matematika 

peserta didik kelas V SD Negeri 05 Manis Mata Kabupaten Ketapang. 

Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh Alamul Iman dengan 

penelitian yang peneliti laksanakan adalah terletak pada variabel yang 

digunakan. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu populasi dan tempat 

penelitian yang digunakan. Selanjutnya yang dijadikan referensi oleh 

peneliti adalah tinjauan pustaka. 

 

2. Anggreni (2018) melakukan penelitian di SDN 1 Mataram. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experimental 

Design tipe Nonequivalent Control Group Design. Sampel yang 

digunakan yaitu seluruh peserta didik kelas III SDN 1 Mataram sebanyak 

40 peserta didik yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 

eksperimen sebanyak 20 peserta didik dan kelompok control sebanyak 20 

peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan tes dan 

dokumentasi. Teknik yang digunakan adalah uji-t polled varian. 

Berdasarkan analisis data dengan uji-t, diperoleh nilai thitung sebesar 0,766 

lebih kecil dari ttabel sebesar 2,022 dengan dk 38 pada taraf signifikan 5% 
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dengan hasil perhitungan koefisien determinasi 1,52%. Maka Ha ditolak 

dan Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan dari penggunaan media kartu pecahan dengan hasil 

belajar matematika peserta didik kelas III SDN 1 Mataram tahun 

pelajaran 2017/2018. 

Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh Anggreni dengan penelitian 

yang peneliti laksanakan adalah terletak pada variabel yang digunakan. 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu tempat penelitian yang digunakan. 

Selanjutnya yang dijadikan referensi oleh peneliti adalah metode 

penelitian dan teknik pengumpulan data. 

 

3. Ayu Mahanani (2018) melakukan penelitian di SD Negeri 2 Wates tahun 

pelajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

tindakan model kemmis & McTaggart. Sampel penelitian adalah peserta 

didik kelas III yang berjumlah 35 peserta didik. Instrument pengumpulan 

data menggunakan observasi dan tes. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu pecahan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III SD Negeri 2 Wates. 

Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh Ayu Mahanani dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak pada variabel yang 

digunakan. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu populasi dan sampel 

yang digunakan serta tempat penelitian, metode penelitian yang 

digunakan dan teknik analisis data. Selanjutnya yang dijadikan referensi 

adalah tinjauan pustaka. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir digunakan untuk membantu peneliti memusatkan 

penelitiannya dan memahami hunungan antar variabel. Sugiono (2016) 

berpendapat bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah penting. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
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Pengaruh Penggunaan 

Media Kartu Pecahan  

X 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan observasi 

yang telah peneliti lakukan, terdapat masalah yang ditemukan, antara lain 

hasil belajar matematika yang masih rendah. Hal tersebut disebabkan pada 

saat proses pembelajaran matematika pada materi pecahan pendidik belum 

menggunakan media pembelajaran, sehingga peserta didik kurang tertarik dan 

merasa jenuh. Media pembelajaran berperan penting dalam mewujudkan 

suatu pembelajaran yang berkualitas. Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk membantu peserta didik memahami materi pecahan 

sederhana adalah media kartu pecahan. Media ini merupakan alat bantu 

dengan konsep permainan berkelompok. Media kartu pecahan dapat 

mengkonkretkan ide-ide yang abstrak. Sehingga diharapkan media 

pembelajaran kartu pecahan akan berpengaruh untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika peserta didik. Kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di 

atas dirumuskan hipotesis yaitu “terdapat pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan media pembelajaran kartu pecahan terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara”. 

 

 

 

Hasil Belajar Peserta 

Didik 

Y 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian Quasi Experimental 

Design, dengan data kuantitatif. Menurut Arikunto (2014) penelitian 

kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian Quasi Experimental Design, bentuk yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. 

Desain ini melihat perbedaan pretest maupun posttest antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Adapun mengenai rancangan Nonequivalent Control 

Group Design yaitu sebagai berikut: 

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design 

 Sumber: (Sugiyono, 2016)  

Keterangan: 

O1 : Pengukuran kelompok awal kelas eksperimen  

O2 : Pengukuran kelompok akhir kelas eksperimen  

X : Pemberian Perlakuan 

O3 : Pengukuran kelompok awal kelas kontrol  

O4 : Pengukuran kelompok akhir kelas kontrol 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara dengan 

alamat Jalan Dr. Sutomo, Purwosari Kecamatan Metro Utara, Kota 

Metro, Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan observasi penelitian pendahuluan pada 

bulan November 2022. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Tabel 2. Waktu Penelitian 

No. Kegiatan Waktu Kegiatan 

1. Mengantarkan surat izin 

penelitian pendahuluan 

Oktober 2022 

2. Observasi  November 2022 

3. Pelaksanaan Penelitian Mei 2023 

Sumber: Data Pribadi 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Margono (2017) populasi 

adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang ditentukan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

populasi adalah keseluruhan obyek dan subyek yang akan diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD 

Negeri 4 Metro Utara. 

Tabel 3. Populasi Penelitian 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

Peserta Didik 

1. IV A 11 11 22 

2. IV B 11 10 21 

3. IV C 10 12 22 

Jumlah 65 

Sumber: Dokumen Kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara Tahun Pelajaran 

2022/2023. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. 

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 

menurut Arikunto (2014) adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sampling purposive sampling dengan jenis teknik sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2016) sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relative kecil atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.  

 

Dalam penelitian ini sampel berjumlah 43 orang peserta didik dari 2 

kelas yang terdiri dari 1 kelas eksperimen dengan 22 orang peserta didik 

dan 1 kelas kontrol dengan 21 orang peserta didik. Kelas eksperimen 

merupakan kelas yang mendapatkan perlakuan atau menggunakan media 

kartu pecahan sedangkan kelas kontrol yaitu kelas yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan media power point. Kelas kontrol dalam penelitian 

ini adalah kelas IV B karena hasil belajar di kelas IV B sudah banyak 

yang tuntas dalam hasil belajarnya, sedangkan kelas IV A sebagai kelas 

eksperimen karena hasil belajar kelas IV A masih banyak yang belum 

tuntas atau masih tergolong rendah. 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab atau timbulnya variabel terikat dan dilambangkan dengan (X). 

Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi karena 

adanya variabel bebas, variabel terikat dilambangkan dengan (Y). 

Berdasarkan judul penelitian, maka terdapat dua variabel yaitu: 
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1. Variabel Bebas (X) yakni: 

Pengaruh penggunaan media kartu pecahan. Media kartu pecahan adalah 

salah satu media yang digunakan dalam proses pembelajaran dimana 

media ini dapat dimainkan secara berkelompok. Media ini merupakan 

salah satu alat atau perantara yang digunakan dalam pembelajaran oleh 

pendidik untuk disampaikan kepada peserta didik. 

2. Variabel Terikat (Y) yakni: 

Hasil belajar peserta didik kelas IV. Hasil belajar merupakan kemampuan 

yang diperoleh oleh peserta didik saat setelah mengkuti proses 

pembelajaran. 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Media kartu pecahan merupakan penyalur pesan atau informasi yang 

digunakan sebagai alat bantu belajar pecahan bagi peserta didik. 

Agar peserta didik memahami materi atau informasi yang 

disampaikan pendidik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

b. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam 

bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan setelah megikuti proses 

pembelajaran yang dapat diamati dan diukur untuk menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Media kartu pecahan merupakan media pembelajaran yang 

digunakan pendidik untuk membantu meningkatkan pemahaman 

peserta didik tentang materi pecahan sederhana. Peserta didik dapat 

memilih kartu pecahan yang kemudian dicocokkan dengan gambar 

pada kartu pecahan. Indikator dari hasil belajar pecahan sederhana 

antara lain mampu membuktikan, menulis lambang, dan menyajikan 

nilai pecahan. 

b. Hasil yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran yang berupa nilai yang diperoleh dari hasil 
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pretest ke posttest.indikator dari hasil belajar yaitu pencapaian yang 

berupa perubahan nilai sebelum dan sesudah menggunakan media 

kartu pecahan. 

Pengaruh penggunaan media kartu pecahan terhadap hasil belajar peserta 

didik dapat dilihat jika hasil belajar meningkat dengan kelas eksperimen 

yang menggunakan media kartu pecahan lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media kartu pecahan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan yaitu untuk mendapatkan data tentang tes hasil belajar 

peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

1. Teknik Tes 

Menurut Margono (2017) tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) 

yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat 

jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian yaitu menggunakan tes, dengan cara 

memberikan tes sebelum melaksanakan pembelajaran (pretest) dan 

kemudian memberikan tes lagi di akhir pembelajaran (posttest). 

2. Teknik Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Menurut Arikunto 

(2014) dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan 

seperti arsip sekolah, catatan dan perencanaan pembelajaran. 

Dokumentasi diperlukan catatan atau bukti yang otentik. 

3. Observasi 

Menurut Arikunto (2014) observasi meliputi kegiatan yang menarik 

perhatian objek dengan menggunakan semua indera. Untuk memperoleh 

data yang dibutuhkan dan relevan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan teknik observasi langsung. Pengamatan ini 

menggambarkan kegiatan belajar peserta didik selama peneliti 

melakukan penelitian. 
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G. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Tes 

Instrument tes yang digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik 

atau untuk mengukur aspek kognitif berupa tes objektif. Pada penelitian 

ini bentuk tes yang diberikan tes objektif berupa pilihan dengan 4 pilihan 

jawaban. Tes tersebut diberikan sebelum materi diajarkan (pretest) dan 

sesudah materi diajarkan (posttest). Dilihat dari struktur bentuk soal 

pilihan ganda yang terdiri atas: 

a. Stem : suatu pertanyaan/pertanyaan yang berisi masalah yang akan 

ditanyakan. 

b. Option : sejumlah pilihan/alternative jawaban 

c. Kunci : jawaban yang benar/paling tepat. 

d. Distractori/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci. 

 

2. Uji Instrumen Penelitian 

Agar instrument penelitian dapat dipakai dalam penelitian maka peneliti 

mengadakan uji coba instrument penelitian untuk memperoleh instrument 

yang valid dan reliable. Pelaksanaan uji coba soal tes dengan bentuk soal 

pilihan jamak dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023 di kelas IV SD Negeri 5 Metro Utara. 

a. Uji Validitas 

Validitas berkaitan dengan tujuan pengukuran suatu penelitian. 

Menurut Arikunto (2014) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrument. Pengujian validitas tes ini menggunakan rumus korelasi 

product moment. Rumus yang digunakan dalam dalam uji validitas 

sebagai berikut: 

rxy 
N ∑   (∑ )(∑ )

√*N ∑      (∑   )+  *N ∑      (∑   )+
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel  

N = Jumlah sampel 
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X = Skor butir soal  

Y = Skor total 

 

Tabel 4. Klasifikasi Validitas 
 

 

 

Kriteria 

validitas 

0.00 > rxy Tidak valid (TV) 

0.00 <rxy <0,199 Sangat rendah (SR) 

0.20 <rxy <0,399 Rendah (Rd) 

0.40 <rxy <0,599 Sedang (Sd) 

0.60 <rxy <0,799 Tinggi (T) 

0.80 <rxy <1,000 Sangat tinggi (ST) 

Sumber: (Arikunto, 2014) 

 

Validitas instrument ini dilakukan dengan kriteria pengujian         

≥        dengan α = 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, 

dan sebaliknya apabila        ≤         maka alat ukur tersebut 

tidak valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Tes dikatakan reliable apabila instrument diujicoba kepada subjek 

secara ilang-ulang dan hasilnya tetap sama. Menurut Arikunto 

(2014) reliabilitas merupakan suatu instrument yang cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 

instrument tersebut sudah baik. Untuk menentukan reliabilitas 

instrument tes digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai 

berikut: 

 

r ( 
n

n  
 )       

∑  i 

 t 
   

Sumber: Arikunto (2014) 

 

Keterangan 

r  = Reabilitas Instrumen 

n  = Banyaknya Butir Pertanyaan 

∑ 𝜎𝑖2  = Jumlah skor varian butir 

𝜎𝑡2  = Varian Total 

 

Setelah melakukan uji validitas maka selanjutnya diperlukan uji 

reliabilitas pada instrumen soal tes dan instrumen angket. 
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Tabel 5. Klasifikasi Reliabilitas 
Nilai Reliabilitas Kategori 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

 

c. Taraf Kesukaran 

Untuk menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian maka akan 

digunakan rumus taraf kesukaran soal berikut. 

P = 
B

JS
 

Keterangan : 

P  : Tingkat Kesukaran 

B  : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar 

 JS : Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

d. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda dihitung untuk membedakan kemampuan masing-

masing responden. Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu 

soal untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu. 

DP  Pa  Pb Atau DP 
PA

JA
   
BB

JB
  

 

Keterangan : 

DP = Daya beda 

𝑃𝐴  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

(P = Indeks Kesukaran 

𝑃𝐵 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

BA  = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 

BB  = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar  

JA  = Jumlah peserta didik kelompok atas 

JB  = Jumlah peserta didik yang menjawab benar 
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Adapun kriteria uji daya beda adalah sebagai berikut 

Tabel 6. Kriteria Uji Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Kurang Baik 

< 0,00 Tidak Baik 

Sumber : Arikunto (2014) 

 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua kelas 

berupa nilai hasil belajar berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan rumus Chi-

Kuadrat (  ), yaitu: 

x  ∑
  fo fh 

 

fh
 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Keterangan 

X2 = Chi-Kuadrat/Normalitas sampel 

fo = Frekuensi yang diperoleh 

fh = Frekuensi yang diharapkan 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data yang 

diperoleh bersifat homogen atau tidak dalam penelitian ini, 

perhitungan homogenitas menggunakan rumus uji-F pada taraf 

signifikan α   0,05 langkah-langkah dalam menghitung uji 

homogenitas, sebagai berikut. 

F = 
Varians  erbesar

Varians  erkecil
 

Sumber: Muncarno (2017) 
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Kriteria pengujian : Jika   hitung  <    tabel, maka Ho diterima 

berarti data bersifat homogen. Dan sebaliknya jika   hitung  ˃  

  tabel, maka Ho diterima berarti data bersifat tidak homogen. 

 

c. N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui perlakuan yang diterapkan 

pada penelitian ini efektif atau tidak. Rumus N-gain sebagai berikut. 

 

N-gain = 
Skor Posttest-Skor Pretest

Skor Ideal-Skor Pretest
 

Sumber: Hake dalam Sundayana (2014) 

 

Kategori perolehan nilai N-Gain dapat ditentukan berdasarkan nilai 

N-Gain, tertera pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 7. Katagori N-Gain Skor 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,70 ≤ g ≤  00 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

Sumber: Hake dalam Sundayana (2014) 

 

H. Uji Hipotesis Penelitian 

Untuk mengetahui apakah variabel X berpengaruh dengan variabel Y yang 

artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi yaitu dengan 

menggunakan rumus koefisien regresi linear. Menurut Muncarno (2017) 

regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau hubungan 

sebab akibat variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). persamaan 

umum untuk regresi linear sederhana adalah: 

Ŷ = a+bX 

Secara teknis untuk mencari rumus a dan b yaitu: 
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a = 
  -b    

n
 

b = 
n    -         

n    -     
  

Keterangan 

Ŷ = Subjek dalam variabel dependent (variabel terikat) yang diprediksikan 

n  = Jumlah data 

a  = Nilai konstan harga Y jika X = 0 

b  = Angka arah atau koefisien regresi 

X  = Variabel independent (variabel bebas) 

 

I. Rumusan Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media kartu pecahan 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 4 

Metro Utara tahun pelajaran 2022/2023. 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media kartu 

pecahan terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 4 Metro Utara tahun pelajaran 2022/2023. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh penggunaan 

media kartu pecahan terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas 

IV SD Negeri 4 Metro Utara dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif antara penggunaan media kartu pecahan dengan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara ditunjukkan 

dengan koefisien regresi sebesar 0,60  berada pada kriteria “Kuat”. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan maka peneliti memberikan beberapa saran kepada 

pihak-pihak terkait. Berikut rekomendasi peneliti. 

1. Pendidik 

Pendidik disarankan selalu memperhatikan dan memberikan dorongan 

kepada peserta didik agar memiliki semangat belajar yang tinggi 

terutama bagi peserta didik yang hasil belajarnya dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). Pendidik perlu menggunakan media 

dalam pembelajaran agar membantu peserta didik dalam memahami 

materi. 

2. Peserta Didik 

Kepada para peserta didik untuk lebih meningkatkan konsentrasinya 

pada saat proses belajar mengajar, karena materi yang disampaikan oleh 

guru perlu dicerna dan dipahami. 
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3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya mengupayakan untuk memberikan fasilitas 

yang lebih baik demi menunjang proses belajar dan prestasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran matematika, karena dengan adanya 

fasilitas yang memadai dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik, dengan begitu hasil belajar matematika dapat terus meningkat. 

4. Orang Tua 

Kepada orang tua peserta didik agar dapat meningkatkan perhatian, 

arahan dan bimbingan serta memantau anaknya dalam belajar, karena 

pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua, 

pemerintah dan masyarakat. 

5. Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti lain yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai hasil 

belajar peserta didik diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar sehingga penelitian selanjutnya lebih 

bermanfaat. 
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